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ABSTRAK 

Puti Zahwa Azzahra, 2024
Gambir di Jorong Koto Lamo Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima 

Skripsi. Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi. 
Departemen Ilmu Informasi dan Perpustakaan. Fakultas Bahasa dan 
Seni. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku pencarian informasi 
petani dalam budidaya gambir di Jorong Tanjuang Bungo. Metode yang digunakan 
adalah kualitatif dengan menggunakan wawancara untuk mengumpulkan data. 
Wawanacara melibatkan sepuluh petani di Jorong tanjung bungo.   

Perilaku pencarian informasi petani diambil  melalui empat tahapan dengan 
menggunakan model Wilson (1996) yaitu perhatian pasif, pencarian pasif, pencarian 
aktif, dan pencarian berlanjut. Hasil menunjukkan bahwa dalam tahap perhatian pasif, 
petani mengandalkan TV dan Radio jika sinyal stabil dan interaksi sosial. Tahap 
pencarian pasif ditandai dengan menerima informasi yang tidak terduga melalui 
komunikasi. Pada tahap pencarian aktif, petani menggunakan sumber daya eksternal 
seperti terlibat dalam berbagai komunitas secara aktif. Tahap pencarian berlanjut 
tmenunjukkan upaya petani untuk memperluas pengetahuan mereka dan 
meningkatkan praktik pertanian.  Oleh karena itu terdapat kendala yang dihadapi 
petani dalam budidaya gambir dalam proses pencarian informasi yang meliputi 
kurangnya media yang digunakan untuk mencari informasi sehingga informasi yang 
dilakukan pencarian menunjukkan sedikit informasi karena pada satu sumber saja. 
Oleh karena itu sebaiknya disediakan media informasi yang dapat diakses setiap saat 
oleh para petani, untuk membantu menanggulangi ketinggalan informasi petani dalam 
budidaya gambir.                                                                                         
Kata kunci : Pencarian, Informasi, Petani, Budidaya, Gambir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mencari informasi adalah kegiatan yang sering dilakukan individu untuk 

mendapatkan informasi. Individu mencari informasi untuk memenuhi kebutuhan. 

Wilson (2000: 51) mengungkapkan bahwa kebutuhan informasi bukan kebutuhan 

dasar seperti kebutuhan akan tempat tinggal atau keperluan untuk bertahan hidup, 

tetapi juga merupakan kebutuhan sekunder yang muncul dari keinginan untuk 

memenuhi kebutuhan primer. Kebutuhan informasi seseorang didorong oleh keadaan 

diri dan peranan lingkungan sekitar. Informasi yang telah didapatkan untuk 

menambah pengetahuan, karena informasi yang selama ini didapatkan kurang 

memenuhi kebutuhannya. Untuk memenuhi kebutuhannya maka seseorang akan 

mencari informasi dengan menggunakan sumber-sumber informasi yang tersedia di 

sekitarnya. 

Sumber informasi berperan sebagai media atau sarana yang menjembatani 

antara pemakai dengan informasi. Menurut Sulistyo-Basuki (2005: 394) para 

ilmuwan secara umum menggunakan dua sumber informasi yaitu sumber informasi 

formal dan sumber informasi informal. Sumber formal adalah sumber yang tertulis 

dirancang untuk menyebarkan informasi ke sejumlah besar orang. Sumber informasi 

formal mencakup sumber informasi tercetak semacam buku, majalah, laporan, dan 

sebagainya. Adapun sumber informal atau dikenal sebagai komunikasi informal 

adalah informasi tak tertulis yang biasanya dirancang untuk memenuhi kebutuhan 
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informasi sejumlah kecil pemakai, seperti pembicaraan dengan teman sejawat, 

telepon, menghadiri pertemuan, atau konperensi.

Informasi sangat dibutuhkan oleh semua orang  sebagai upaya pemenuhan 

kebutuhan informasinya. Tidak seorang pum yang tidak membutuhkan informasi, 

tidak terkecuali petani.  Informasi merupakan sumberdaya penting bagi petani dalam 

memenuhi kebutuhan informasinya. Perkembangan informasi yang cepat dapat 

memberikan kesempatan kepada petani untuk meperoleh informasi yang ekonomis 

dan penggunaanya yang efektif untuk pengambilan keputusan.  Informasi berperan 

penting bagi petani dalam membuka wawasan mereka mengenai dunia nyata yang 

mereka hadapi, karena informasi yang mereka terima akan mengubah kebiasaan 

bertani mereka dan pada akhirnya membentuk sikap baru, yang didasari oleh 

beberapa informasi baru yang mereka terima. Jika semakin banyak informasi yang 

diterima, semakin banyak pula perubahan yang dapat dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan petani yang belum terpenuhi. 

Petani di pedesaan terpencil juga diberikan pilihan untuk memperoleh informasi 

dari berbagai sumber, sehingga diharapkan dapat menambah wawasan untuk usaha 

pertaniannya. Informasi merupakan sumberdaya penting bagi petani dalam memenuhi 

kebutuhan informasinya. Perkembangan informasi yang cepat dapat memberikan 

kesempatan kepada petani untuk meperoleh informasi yang ekonomis dan 

penggunaanya yang efektif untuk pengambilan keputusan.  Informasi berperan 

penting bagi petani dalam membuka wawasan mereka mengenai dunia nyata yang 

mereka hadapi, karena informasi yang mereka terima akan mengubah kebiasaan 
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bertani mereka dan pada akhirnya membentuk sikap baru, yang didasari oleh 

beberapa informasi baru yang mereka terima. Jika semakin banyak informasi yang 

diterima, semakin banyak pula perubahan yang dapat dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan petani yang belum terpenuhi. 

Berdasarkan studi sebelumnya yang dilakukan oleh Al-Faridzi dan Wasisto pada 

tahun 2022, internet menjadi sumber informasi yang banyak digunakan dalam 

pencarian informasi, terutama oleh petani muda Dieng. Mereka melakukan pencarian 

informasi melalui berbagai platform seperti media sosial YouTube, aplikasi jual beli 

online Shopee, jurnal penelitian yang dipublikasikan di internet, dan artikel yang 

diakses melalui mesin pencari Google. Banyak dari petani muda ini mencari 

informasi pertanian melalui interaksi dengan orang tua mereka yang memiliki 

pengalaman lebih lama dalam bidang tersebut. Sumber informasi dari keluarga dan 

teman, khususnya pengalaman yang dimiliki oleh petani senior, dianggap sangat 

berharga dan dapat membantu para petani muda menghindari kesalahan mendasar 

dalam dunia pertanian. Tujuan dari pendekatan ini adalah agar tidak terjadi kesalahan 

pada aspek-aspek dasar dalam kegiatan pertanian. 

Petani memerlukan beragam informasi untuk mengembangkan usahatani miliknya 

supaya tidak kalah dengan petani lainnya. Petani sebagai masyarakat agraris 

merupakan kelompok masyarakat yang mampu untuk memenuhi kebutuhan mereka 

sendiri, petani yang mempunyai lahan dan tanah yang luas di wilayah mereka yang 

nantinya akan menghasilkan produksi dari hasil pertanian mereka ini yang nantinya 

menandai identitas sebagai seorang petani. Tanaman gambir dianggap sebagai 
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penopang kehidupan dan sumber penghasilan bagi para petani. Tanaman ini 

merupakan salah satu komoditas utama yang terkenal dengan produksi perkebunan 

gambir atau sering disebut sebagai emas coklat. 

Tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb) merupakan salah satu tanaman andalan 

bagi para petani, karena produksi Gambir merupakan salah satu tanaman yang paling 

diminati masyarakat untuk mendapatkan upah untuk kehidupan keluarga mereka. 

Tanaman gambir merupakan komoditas ekspor terbesar di Sumatra Barat, salah satu 

daerah yang rata-rata penduduknya hidup dari hasil tanaman gambir yaitu Nagari 

Koto Lamo Kecamatan Kapur IX. Usahatani gambir di Nagari Koto Lamo sudah 

lama dibudidayakan atau diusahakan karena tingginya permintaan pasar membuat 

banyak petani tertarik untuk budidaya gambir. Produksi gambir pada masing-masing 

daerah berbeda-beda, gambir bisa dipanen seumur hidupnya dan tidak terdapat 

batasan umur dalam budidaya gambir. 

Kecamatan Kapur IX memiliki berbagai macam tanaman pertanian, ada tanaman 

karet, pinang, sawit dan gambir dari semua tanaman tersebut yang memiliki lahan 

pertanian yang terluas adalah tanaman gambir memiliki luas  lahan sebesar 7.127,75 

Ha. Selain memiliki tanaman yang luas tanaman gambir ini juga memiliki hasil 

produksi 1854,97 ton (BPS Kabupaten Lima Puluh Kota,2019). Nagari Koto lamo 

salah satu nagari di Kecamatan Kapur IX yang mana mayoritas penduduknya adalah 

petani gambir. Berdasarkan keterangan dari Wali Nagari Koto Lamo ini memiliki 

luas lebih kurang 103,36 km2 atau 14,29 persen dari luas wilayah kapur IX. Berjarak 

sekitar 16 kilometer dari ibu kota kecamatan, 87 kilo meter dari ibu kota kabupaten 
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Sarilamak.Memiliki jumlah penduduk 3.053  jiwa yang terdiri dari 1.543 laki-laki dan 

1.510 perempuan (tahun 2023) dan jumlah petani gambir 773 jiwa dengan 20 

kelompok tani 1 kelompok tani berjumlah 20 orang di masing-masing jorong. Nagari 

Koto Lamo terdiri dari 5 jorong yaitu, Koto Tuo, Koto Tangah, Tanjuang Bungo, dan 

Sungai Nyanyiang.  

Akses informasi sangat penting oleh petani karena adanya informasi yang 

dibutuhkan  petani mulai dari dari transfer teknologi, info modal, pasar dan inovasi 

lain yang diperlukan demi kemajuan usahatani dan juga informasi tentang 

keberhasilan petani lainnya. Selain itu manfaat lain dari peningkatan akses informasi 

untuk para petani yaitu semakin meningkatnya kemandirian petani, sehingga untuk 

kedepannya  petani tidak bergantung pada satu informasi yang diberikan saja. 

Menurut James Krikelas (1983), tentang perilaku pencarian informasi petani 

dapat dilihat sebagai pengguna informasi yang memiliki kebutuhan informasi yang 

harus dicapai. Petani memiliki kebutuhan informasi yang harus dicapai seperti 

informasi merawat tanaman, pengelolan dan pasar jual beli oleh petani mencari 

informasi melalui berbagai sumber, seperti buku, jurnal, dan dengan rekan-rekan 

petani. Informasi yang dibutuhkan petani berbeda-beda untuk setiap kategori dari 

petani atau kelompok tani, seperti petani berdasarkan luas penguasaan lahan atau 

wilayah membutuhkan berbagai jenis informasi dan sumber informasinya, 

dikarenakan petani memiliki perilaku pencarian informasi yang berbeda. Faktor-

faktor seperti literasi informasi, ketersediaan informasi, dan kemudahan akses 

informasi, dan pemanfaatan informasi tersebut. 
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Salah satu sumber informasi bagi petani di Nagari Koto Lamo adalah 

tauke(tengkulak) . Tauke  (tengkulak) ialah pedagang perantara atau yang membeli 

hasil tanaman dan sebagainya dari petani. Berdasarkan wawancara dengan Dinas 

Koperindag Kabupaten Lima Puluh Kota kondisi jual beli gambir di Kabupaten Lima 

Puluh Kota khususnya Nagari Koto Lamo terlihat kurang begitu baik yang 

disebabkan oleh kebiasaan tauke dalam membeli hasil gambir tidak dengan harga 

yang ditetapkan internasional . Menyebabkan ketergantungan petani pada pedagang 

kecil ataupun pedagang besar ditingkat sentra produsen karena sudah diberikan 

panjar, pinjaman atau sejenisnya. Kondisi ini mengakibatkan petani hanya bisa 

menjadi penerima harga (price taker) yang ditetapkan oleh para tauke pemberi 

informasi kepada petani. Dari beberapa permasalahan petani gambir dapat dilihat 

bahwa informasi sangat dibutuhkan untuk memaksimalkan hasil pertanian mereka.    

Kebutuhan informasi oleh petani perlu diimbangi dengan ketersediaan sumber-

sumber informasi yang mudah diakses serta lengkap. Petani memilih untuk menjual 

gambirnya kepada pedagang pengumpul di rumah mereka karena lebih praktis dan 

harganya tidak terlalu berbeda dengan harga di pasar lokal. Keputusan ini dianggap 

lebih menguntungkan karena menghindarkan petani dari biaya ongkos angkut, 

komisi, dan lain sebagainya yang biasanya timbul jika mereka membawa gambir ke 

pasar. Terlebih lagi, petani seringkali tidak memiliki akses langsung ke pasar, dan 

pedagang besar cenderung memanipulasi harga gambir. Tingginya harga gambir di 

pasar internasional tidak selalu memberikan dampak positif pada harga di pasar 

domestik. Bahkan jika ada pengaruhnya, dampaknya tidak begitu signifikan. Hal ini 
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disebabkan oleh kualitas produk dalam negeri yang cenderung rendah, dan petani 

dianggap tidak mampu memenuhi standar kualitas yang diinginkan. Oleh karena itu, 

para eksportir perlu melakukan proses tambahan agar gambir dapat diterima di pasar 

internasional.Hal ini terjadi karena kurangnya informasi petani mengenai pemasaran 

gambir  serta akses petani terhadap pasar yang lemah dan tidak diketahuinya harga 

rill dipasar internasional.  

Berdasarkan latar belakang dapat di tarik permasalahan bahwa perilaku pencarian 

informasi pada petani di Nagari Koto Lamo masih rendah karena keterbatasan 

jaringan internet serta keterbatasan pengetahuan usahatani dengan penggunaan alat 

produksi kurang tepat serta kurangnya informasi pasar membuat pendapatan petani 

gambir belum maksimal. Sehingga penelitian ini akan memecahkan tentang 

pentingnya akses informasi terhadap petani menggunakan teori pencarian informasi 

dalam tahapan perhatian pasif, pencarian pasif, pencarian aktif, dan pencarian 

berlanjut pada petani (Wilson 1996), dalam memaksimalkan pertanian mereka serta 

mendapatkan informasi mengenai harga gambir dan inovasi teknologi terbaru dalam 

pengolahan gambir. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah yang telah dijabarkan 

sebelumnya. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

Pencarian Informasi Petani dalam Budidaya Gambir di Jorong Tanjuang 

Bungo  
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B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat didentifikasikan 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu Perilaku Pencarian Informasi Petani Gambir 

dalam Budidaya Gambir di Jorong Tanjuang Bungo Nagari Koto Lamo Kecamatan 

Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota.

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka dapat dirumuskan rumusan 

masalah penelitian yaitu : 

a. Bagaimana perilaku pencarian informasi petani dalam budidaya gambir  di 

Jorong Tanjuang Bungo Nagari Koto Tuo Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima 

Puluh Kota? 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka dapat menimbulkan pertanyaan 

terkait penelitian yaitu, bagaimana Perilaku Pencarian Informasi Petani dalam 

Budidaya Gambir di Jorong Tanjuang Bungo Nagari Koto Lamo Kecamatan Kapur 

IX Kabupaten Lima Puluh Kota? 

E. Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan dari latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin 

dicapai peneliti yaitu, untuk mendeskripsikan Perilaku Pencarian Informasi Petani 

dalam Budidaya Gambir di Jorong Tanjuang Bungo Nagari Koto Lamo Kecamatan 

Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota.

F. Manfaat Penelitian 
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Pada penelitian ini, manfaat yang dapat penulis jabarkan yaitu: (1) Secara 

akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan untuk semua 

lembaga mengenai perilaku pencarian informasi yang dapat memberikan banyak 

manfaat untuk kehidupan; (2) Secara praktis penelitian ini juga dapat bermanfaat 

sebagai bahan ilmu pengetahuan untuk; (a) Dapat memperluas pengetahuan dalam 

bidang informasi khususya perilaku pencarian informasi dalam budidaya gambir; (b) 

untuk masyarakat (petani), dapat memanfaatkan akses informasi yang ada dalam 

budidaya gambir serta dapat menambahkan pengetahuan dan budidaya gambir secara 

efektif; (c) untuk penulis, bermanfaat dalam menambah pengetahuan dan pengalaman 

penulis terutama mengenai perilaku pencarian informasi di Jorong Tanjuang Bungo 

Nagari Koto Tuo Kecamatan Kapur IX. 

a) Batasan Istilah 

   Dengan demikian, untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan penafsiran 

dalam memahami penelitian yang akan saya teliti yaitu Perilaku Pencarian informasi 

Petani dalam Budidaya Gambir di Nagari Koto Lamo Kecamatan Kapur IX. Penulis 

memberikan batasan-batasan istilah yang menyangkut topik dari penelitian yaitu : 

1. Perilaku Pencarian Informasi  

    Perilaku pencarian informasi (information behavior), adalah keseluruhan perilaku 

manusia yang berkaitan dengan sumber informasi dan saluran informasi, dan juga 

perilaku pencarian dan penggunaan informasi baik secara aktif dan pasif (Riani, 

2017). 
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2. Petani  

    Petani adalah warga Negara Indonesia perseorangan atau beserta keluarga yang 

melakukan usaha tani dibidang tanaman pangan, hortikultara, perkebunan, dan 

peternakan (PP No.81 Tahun 2020). 

3. Budidaya  

    Budidaya merupakan tindakan mengelola sumber daya hayati untuk diambil 

hasilnya, dan juga bisa diartikan sebagai usaha memelihara tanaman dan ternak mulai 

dari menyiapkan benih atau bibit untuk dipanen hasilnya. 

4. Nagari Koto Lamo  

    Salah satu daerah/nagari yang terletak di Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima 

Puluh Kota Provinsi Sumtra Barat. 

 

 

 

 

 


